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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh knowledge management, skills, dan attitude terhadap kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling dengan alokasi secara proporsional. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2024. Teknik analisis data menggunakan  Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel knowledge management, skills, dan attitude  terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang. Jika ketiga variabel tersebut (knowledge management, skills, dan attitude) ditingkatkan dan ditambah dengan variabel lain akan semakin meningkatkan kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang
Kata Kunci :  
Knowledge Management, Skills, Attitude, Kinerja Karyawan
ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the influence of knowledge management, skills, and attitude on employee service performance at Rayhan Subang Hospital. The research method used is quantitative with a descriptive and verification analysis approach. Data collection used is interviews using questionnaires accompanied by observation and literature techniques, sampling techniques using stratified random sampling with proportional allocation. Data collection in the field was carried out in 2024. The data analysis technique used Multiple Linear Regression Analysis. The results of the study showed that there was a significant influence together between the variables of knowledge management, skills, and attitude on employee performance at Rayhan Subang Hospital. If the three variables (knowledge management, skills, and attitude) are increased and added with other variables, it will further improve employee performance at Rayhan Subang Hospital
Keywords: Knowledge Management, Skills, Attitude, Employee Performance
RINGKESAN
Ulikan ieu miboga tujuan pikeun mikanyaho jeung nganalisis pangaruh manajemen pangaweruh, kaparigelan, jeung sikep kana kinerja palayanan pagawé di RS Rayhan Subang. Métode panalungtikan anu digunakeun nyaéta kuantitatif kalayan pendekatan analisis deskriptif jeung verifikasi. Ngumpulkeun data anu digunakeun nya éta wawancara ngagunakeun angkét anu dibarengan ku téhnik observasi jeung pustaka, téhnik sampling ngagunakeun stratified random sampling kalawan alokasi proporsional. Ngumpulkeun data di lapangan dilaksanakeun dina taun 2024. Téhnik analisis data ngagunakeun Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil panalungtikan némbongkeun yén aya pangaruh anu signifikan sacara simultan antara variabel manajemén pangaweruh, kaahlian, jeung sikep kana kinerja pagawe di RS Rayhan Subang. Saupama tilu variabel ieu (manajemén pangaweruh, kaparigelan, jeung sikep) dironjatkeun jeung ditambahan ku variabel séjénna, bakal leuwih ngaronjatkeun kinerja pagawé di RS Rayhan Subang.
Kata Kunci: Manajemén Pangaweruh, Kaparigelan, Sikep, Kinerja Pagawé
PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi di Rumah Sakit Rayhan Subang menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan yang ramah dan profesional sangat berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Keberhasilan proses pelayanan, mulai dari penerimaan pasien di IGD hingga tindakan medis, mencipatakan pengalaman positif bagi pasien. Hal ini mencerminkan pentingnya pengelolaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap tenaga medis dalam mendukung kinerja pelayanan karyawan, serta berpotensi meningkatkan efektivitas layanan kesehatan secara keseluruhan.
Pelayanan yang cepat di bagian pendaftaran menjadi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan kepuasan pasien. Pelayanan cepat ini tidak hanya mempercepat proses administrasi, tetapi juga memastikan bahwa pasien dapat segera menerima penanganan medis yang dibutuhkan tanpa mengalami penundaan yang berarti. Hal ini mencerminkan upaya rumah sakit dalam mengoptimalkan layanan, terutama di tengah tingginya permintaan dan kebutuhan pasien akan akses cepat terhadap pengobatan. Dengan sistem pendaftaran yang efisien, diharapkan dapat mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan pengalaman pasien, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja keseluruhan rumah sakit.

Komunikasi internal yang buruk menjadi kendala signifikan lainnya. Ketidakjelasan informasi antar tim medis sering kali menyebabkan kesalahan ataupun missed dalam penanganan pasien. Misalnya, jika informasi mengenai advice terapi yang diberikan dari dokter penanggung jawab untuk pasien yang diinfokan melalui perawat yang sedang bertugas, tidak disampaikan dengan akurat kepada perawat yang bertugas di shift selanjutnya, ini dapat mengakibatkan keputusan medis yang salah, yang berpotensi membahayakan keselamatan pasien (Smith & Jones, 2017). Kualitas pelayanan juga sering kali tidak konsisten; variasi dalam sikap dan kinerja karyawan menciptakan pengalaman pasien yang tidak merata. Beberapa staf mungkin memberikan pelayanan yang ramah dan profesional, sementara yang lain mungkin kurang responsif, hal ini berpotensi menciptakan ketidakpuasan di kalangan pasien dan keluarga mereka (Lee et al., 2019).

Sikap negatif dari karyawan turut berkontribusi pada suasana yang tidak menyenangkan di rumah sakit. Ketidakramahan atau kurangnya profesionalisme dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit, yang sangat penting dalam sektor layanan kesehatan (Baker et al., 2014). Dalam situasi darurat, keterlambatan penanganan kasus menjadi perhatian serius. Kurangnya kesiapan atau koordinasi antar tim medis dapat menghambat respon terhadap kondisi kritis, yang pada akhirnya dapat mengancam nyawa pasien. Keterlambatan ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam prosedur tanggap darurat untuk memastikan setiap pasien mendapatkan perawatan yang cepat dan tepat (Johnson & Smith, 2021).

Pengelolaan sumber daya yang tidak efisien juga menciptakan tantangan yang tidak kalah penting. Pemborosan anggaran dapat terjadi akibat penggunaan alat medis dan obat-obatan yang tidak tepat. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pelatihan atau pemahaman karyawan tentang cara mengelola sumber daya dengan efektif (Nguyen, 2022). Terakhir, kurangnya pelatihan dan pengembangan bagi karyawan, baik yang baru maupun yang sudah ada, mengakibatkan rendahnya keterampilan dan pengetahuan. Tanpa pengembangan profesional yang cukup, karyawan mungkin tidak dapat memberikan pelayanan terbaik, yang berdampak negatif pada kinerja keseluruhan rumah sakit. Penelitian oleh Ali dan Khan (2023) menunjukkan bahwa investasi dalam pelatihan karyawan secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan.

Rumah Sakit Rayhan merupakan rumah sakit swasta tipe C yang telah berdiri sejak tahun 2021 di wilayah Kabupaten Subang yang menyelenggarakan pelayanan rawat inap, pelayanan rawat jalan dan pelayanan rawat darurat, polikinik spesialis, ICU, yang dilengkapi dengan unit-unit pelayanan penunjang medis lainnya dan ditunjang pula dengan sarana penunjang non medis lainnnya untuk dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada para pasiennya.

Sumber daya manusia yang mempunyai knowledge management, skill, dan juga attitude semakin dibutuhkan oleh dunia pelayanan kesehatan di era pengetahuan saat ini guna menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kinerja tinggi. Resy Mega Elsera, (2019) menjelaskan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi merupakan penentu berhasil atau tidaknya organisasi tersebut untuk mencapai tujuan ataupun sasarannya dengan menggunakan usaha kooperatif secara berkelompok. Terkait dengan semakin ketatnya persaingan di industri rumah sakit, hal ini mendorong  untuk mencari sumber daya manusia yang mampu mengelola pengetahuan dan juga informasi, mempunyai skill tentang bidang kesehatan, serta attitude yang positif.
Knowledge management merupakan upaya meningkatkan aset pengetahuan bagi individu dalam suatu organisasi ataupun instansi dengan cara memberikan pengertian serta pengalaman agar individu- individu di dalamnya dapat saling berinteraksi berbagi pengalaman serta pengetahuan yang dimiliki. Kemampuan dalam menyelesaikan tugas dipengaruhi oleh pengetahuan yang memadai serta kebijakan organisasi yang efektif (Sangkala 2019:199).  Berdasarkan hasil pra survei dapat diketahui bahwa karyawan Rumah Sakit Rayhan Subang  kurang memiliki knowledge management, skill, dan attitude sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan manajemen, maka didapatkan informasi bahwa RS Rayhan Subang tidak lepas dari keluhan pasien-pasien dimana kurang cekatannya perawat di ruangan dalam merawat pasien, seperti saat operan jaga dengan tim perawat shift selanjutnya tidak ada komunikasi yang detail telah diberi pengobatan apa saja selama dirawat. Keluhan lain juga menyampaikan bahwa perawat saat di ruangan berisik dengan tertawa kencang sehingga mengganggu istirahat pasien.


Saat musim penyakit tertentu, pasien IGD menunggu cukup lama untuk dimasukkan ke ruangan rawat inap. Ini menimbulkan keluhan bagi pasien yang ingin segera diberikan perawatan yang lebih intensif. Dan juga keluhan lain menyampaikan, proses kepulangan pasien membutuhkan waktu yang lama hingga sore hari.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Knowledge Management, Skills, dan Attitude terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan (Studi Pada Rumah Sakit Rayhan Subang)”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pengalaman kerja kurang di Rumah Sakit Rayhan Subang.
2. Pemahaman rendah di Rumah Sakit Rayhan Subang.
3. Problem solving kurang di Rumah Sakit Rayhan Subang.
4. Pengetahuan kurang di Rumah Sakit Rayhan Subang.
5. Komunikasi kurang di Rumah Sakit Rayhan Subang.
6. Kepuasan kerja rendah di Rumah Sakit Rayhan Subang.
7. Keterlibatan pekerjaan rendah di Rumah Sakit Rayhan Subang.
8. Kuantitas kerja kurang di Rumah Sakit Rayhan Subang.
9. Kualitas kerja kurang di Rumah Sakit Rayhan Subang.

10. Hubungan kerjasama antar karyawan kurang di Rumah Sakit Rayhan Subang.

11. Inisiatif kerja rendah di Rumah Sakit Rayhan Subang.

Rumusan Masalah


Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Knowledge Management pada Rumah Sakit Rayhan Subang?

2. Bagaimana Skills pada Rumah Sakit Subang?

3. Bagaimana Attitude pada Rumah Sakit Rayhan Subang?
4. Bagaimana Kinerja Pelayanan Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan    Subang?
5. Seberapa besar pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang?
6. Seberapa besar pengaruh Skills terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang?
7. Seberapa besar pengaruh Attitude terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang?
8. Seberapa besar pengaruh Knowledge Management, Skills, dan Attitude terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan diatas, yaitu untuk mengetahui dan menganalisis :

1. Knowledge Management pada Rumah Sakit Rayhan Subang.
2. Skills pada Rumah Sakit Rayhan Subang.
3. Attitude pada Rumah Sakit Rayhan Subang.
4. Kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.
5. Besaran pengaruh Knowledge Management terhadap kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.
6. Besaran pengaruh Skills terhadap kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.
7. Besaran pengaruh Attitude terhadap kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.
8. Besaran pengaruh Knowledge Management, Skills, dan Attitude terhadap kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung bagi pihak-pihak yang membutuhkan antara lain:

a. Bagi Penulis

1. Penelitian ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk mendalami konsep knowledge management, skills, attitude, dan kinerja pelayanan dalam konteks sektor kesehatan.

2. Penulis mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara faktor-faktor tersebut dan bagaimana penerapannya dalam organisasi.

3. Proses penelitian melatih penulis untuk melakukan analisis data secara kritis, menginterpretasikan hasil, dan menarik kesimpulan yang relevan berdasarkan data yang diperoleh.

4. Sebagai seorang yang memiliki latar belakang medis, penulis merasa memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam pengembangan kualitas layanan kesehatan, baik melalui penelitian maupun rekomendasi praktis.

5. Penelitian ini merupakan bagian dari pemenuhan tugas akademik untuk menyelesaikan program studi yang diikuti penulis, sekaligus menjadi bukti kemampuan penulis dalam melakukan penelitian ilmiah yang berkualitas.

b. Bagi Rumah Sakit

Sebagai bahan informasi dan memberikan masukan atau saran dalam menilai dan mengevaluasi sistem yang sedang berjalan dalam rangka menyempurnakan, mempertahankan, serta mengembangkan praktik-praktik yang dianggap telah memadai.

c. Bagi Peneliti

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang kinerja pelayanan karyawan

2. Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangsih pemikiran bagi pengembangan manajemen keuangan.

3. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang kelebihan dan kekurangan dari knowledge management, skills, attitude, dan kinerja pelayanan karyawan.
Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teori berupa bukti empiris di bidang keuangan, mengenai Pengaruh Knowledge management, skills, dan attitude terhadap kinerja pelayanan karyawan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, wawasan dan referensi di lingkungan akademis yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan

Knowledge Management merupakan proses, strategi, dan koordinasi secara sistematis yang fungsinya untuk mengatur perusahaan dalam upaya menjalankan tugas dan menyelesaikan masalah yang ada dalam suatu organisasi. 

Knowledge Management sangat diperlukan dalam dunia kerja, seorang karyawan dengan pengetahuan tentang pekerjaan yang tinggi akan menunjukan kinerja yang baik. Hal ini diperkuat bedasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019) dari hasil penelitiannya menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan knowledge management terhadap Kinerja Karyawan. Dalam jurnalnya ia menyatakan bahwa “Knowledge management 

Menurut Miftahol Arifin (2016) dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Knowledge management has a significant influence on employee performance. Yang artinya adalah manajemen pengetahuan mempunyai pengaruh yang sigifikan terhadap kinerja karyawan.“ 

Selain itu, Ninin Dea Pritania (2017), Lutfhi dkk (2019) dan Chress Laoh dkk (2016) juga berpendapat sama dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan”.

Menurut Yunita Lidya Kandou (2019) dalam jurnalnya menyatakan bahwa knowledge management berpengaruh terhadap kinerja karyawan, secara rincinya sebagai berikut, “Berdasarkan hasil uji hipotesis khususnya uji F ditemukan bahwa  knowledge management memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.”

Dari penelitian yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019), Miftahol Arifin (2016), Ninin Dea Pritania (2017), Lutfhi dkk (2019), Chress Laoh dkk (2016) dan Yunita Lidya Kandou (2019) dengan beberapa uji yang dilakukan menyebutkan bahwa knowledge management mempunyai peran penting dan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Skills Terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan


Skills adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan dan tanggungjawab dalam suatu organisasi agar melakukan tugas membantu dalam upaya meningkatkan kinerja dalam perusahaan. Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian terdaulu yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019) dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Skills berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa Skills yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan”.

Menurut Chres Laoh dkk (2016) dan Lutfhi dkk (2019)  dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Skills atau  kemampuan  secara parsial dan simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Penemuan yang dilakukan oleh Yunita Lidya Kandou (2016) juga sama, tertang dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Skills memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Skill merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan”.Dari penelitian yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019), Ninin Dea Pritania (2017), Lutfhi dkk (2019), Chress Laoh dkk (2016) dan Yunita Lidya Kandou (2019) dengan beberapa uji yang dilakukan menyebutkan bahwa skills mempunyai peran penting dan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Attitude Terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan

Sikap/perilaku kerja adalah sikap keteraturan perasaan dan pikiran seseorang dan kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkungannya. Sikap adalah kondisi mental dan neural yang diperoleh dari pengalaman, yang dan secara dinamis mempengaruhi respon-respon individu terhadapsemua objek dan situasi yang terkait. Attitude karyawan yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam perusahaan. Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019) dalam jurnalnya “Attitude berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa attitude yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan”. 

Hasil penelian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang didapat oleh Yunita Lidya Kandou (2016) dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Attitude memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Attitude merupakan variabel kedua yang dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.”

Hasil penemuan Lutfhi dkk (2019) dan Chress Laoh, dkk (2016) juga menyatakan banhwa attitude mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti dalam jurnalnya  menyatakan bahwa “Sikap kerja  secara parsial dan simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan”.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019), Ninin Dea Pritania (2017), Lutfhi dkk (2019), Chress Laoh dkk (2016) dan Yunita Lidya Kandou (2019) dengan beberapa uji yang dilakukan menyebutkan bahwa attitude mempunyai peran penting dan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Hipotesis 4. 
Terdapat pengaruh Knowledge Management, Skills, dan Attitude terhadap Kinerja Pelayanan Karyawan. 
III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan metode untuk memberikan gambaran mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai tujuan tertentu dan memudahkan untuk menarik kesimpulan.

Menurut Sugiyono (2017:2) yang dimaksud dengan metode penelitian adalah sebagai berikut:“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan penelitian survey.


Menurut Sugiyono (2017:8) definisi metode penelitian kuantitatif sebagai berikut:“Metode kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan insrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”Sedangkan penelitian studi empiris yaitu penelitian yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2017:2) pengertian penelitian studi empiris sebagai berikut: “Penelitian empiris berarti cara-cara yang dilaakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara cara yang digunakan.” Dalam penelitian studi ini, penulis melakukan penelitian langsung pada Rumah Sakit Rayhan Subang. Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik agar ditemukan fakta dari masing-masing variable yang diteliti serta diketahui pengaruhnya antara variabel bebas dengan variabel terikat.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Knowledge Management, Skills, dan Attitude Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Rayhan Subang
Dari hasil tersebut, dapat dibuktikan bahwa struktural model penelitian ini di bawah telah terbukti:
Gambar 2 

Struktur Model Penelitian Regresi Linier Berganda
Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang 

Hasil pehitungan statistik menunjukan bahwa knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019) dari hasil penelitiannya menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan knowledge management terhadap Kinerja Karyawan. Dalam jurnalnya ia menyatakan bahwa “Knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa knowledge management yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan”.

Menurut Miftahol Arifin (2016) dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Knowledge management has a significant influence on employee performance. Yang artinya adalah manajemen pengetahuan mempunyai pengaruh yang sigifikan terhadap kinerja karyawan.“ Selain itu, Ninin Dea Pritania (2017), Lutfhi dkk (2019) dan Chress Laoh dkk (2016) juga berpendapat sama dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan”.Menurut Yunita Lidya Kandou (2019) dalam jurnalnya menyatakan bahwa knowledge management berpengaruh terhadap kinerja karyawan, secara rincinya sebagai berikut, “Berdasarkan hasil uji hipotesis khususnya uji F ditemukan bahwa  knowledge management memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.”Dari penelitian yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019), Miftahol Arifin (2016), Ninin Dea Pritania (2017), Lutfhi dkk (2019), Chress Laoh dkk (2016) dan Yunita Lidya Kandou (2019) dengan beberapa uji yang dilakukan menyebutkan bahwa knowledge management mempunyai peran penting dan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Skills Terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang 

Hasil pehitungan statistik menunjukan bahwa skills berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Latief et al., (2019) yang juga menunjukkan bahwa skill berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. karyawan cenderung berpeforma lebih baik apabila pekerjaan dilakukan sesuai dengan skill mereka, yang pada akhirnta dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja Perusahaan atau organisasi secara keseluruhan.
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chres Laoh dkk (2016) dan Lutfhi dkk (2019)  dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Skills atau  kemampuan  secara parsial dan simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Penemuan yang dilakukan oleh Yunita Lidya Kandou (2016) juga sama, tertang dalam jurnalnya menyatakan bahwa “Skills memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Skill merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan”. Dari penelitian yang dilakukan oleh Resy Mega Elsera (2019), Ninin Dea Pritania (2017), Lutfhi dkk (2019), Chress Laoh dkk (2016) dan Yunita Lidya Kandou (2019) dengan beberapa uji yang dilakukan menyebutkan bahwa skills mempunyai peran penting dan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Attitude Terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang 
Hasil pehitungan statistik menunjukan bahwa attitude berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang. Temuan ini sejalan dengan studi Ambiya & Firdaus (2019) yang juga menemukan bahwa sikap kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. keterhubungan antara sikap dan pekerjaan sangat penting, di mana karyawan diharapkan dapat menunjukkan sikap yang konstruktif. Sikpa positif ini dapat memainkan peran kunci dalam mencapai keberhasilan Perusahaan atau organisasi.
Kemampuan-kemampuan perilaku menurut Katz yang dikutip oleh Rao (2019) berhubungan dengan kepandaian orang berhubungan dengan orang lain. Dalam hal ini mencakup pengetahuan tentang proses-proses perilaku, sikap-sikap dan ketrampilan. Kemampuan ini diperlukan oleh semua bagian terutama bagi eksekutif puncak. Penelitian ini mendukung pendapat Gomes (2019), bahwa kinerja senantiasa berkaitan erat dengan dua faktor utama, yang salah satunya adalah kemampuan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan. Kemampuan tersebut menurut Katz yang dikutip oleh Rao (209) diantaranya adalah kemampuan perilaku berhubungan dengan kepandaian orang berhubungan dengan orang lain. 

Pengaruh Knowledge Management, Skills dan Attitude Terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel knowledge management, skills, dan attitude  terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang. Hal ini dapat diketahui dengan melihat signifikanfi F (0,000) < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan nilai R square yaitu 0.759, hal ini berarti kontribusi variabel bebas (knowledge management, skills, dan attitude) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) sebesar 75.9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 24.1%. Kontribusi ketiga variabel bebas tersebut sangat besar terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang. Jika ketiga variabel tersebut (knowledge management, skills, dan attitude) ditingkatkan dan ditambah dengan variabel lain akan semakin meningkatkan kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang.

Dengan melihat nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.871 menunjukkan bahwa terdapat hubungan (korelasi) yang sangat kuat dan positif antara ketiga variabel bebasnya terhadap kinerja karyawan. Hal ini mendukung pendapat Gomes (2019) yang mengatakan bahwa kinerja senantiasa berkaitan erat dengan beberapa faktor utama yang salah satunya adalah kemampaun, dan pengetahuan kerja karyawan. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Panjaitan (2018), Muntaha dan Mufrihah (2017), Astuti et al (2018), Nurhaedah et al (2018), Soffa et al (2019), Gunawan et al (2019) bahwa knowledge management, skills, dan attitude berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Dengan memperhatikan pengaruh knowledge management, skills, dan attitude terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang, maka pihak manajemen harus selalu tanggap dan mempertahankannya, khususnya skills yang terdiri dari dimensi basic literacy skill, technical skill, interpersonal skill, dan problem solving karena mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan karyawan sebesar 31.48%. 

Gomes (2019) mengatakan bahwa kinerja senantiasa berkaitan erat dengan dua faktor utama yang salah satunya adalah kemampuan kerja karyawan, seseorang. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Suryani (2017), Anggraeni et al (2018), Muhridin et al (2019) dan Basalamah et al (2019) bahwa kemampuan berpengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi kerja karyawan. Wood (2018) mengatakan bahwa kemampuan merefleksikan kapasitas keberadaan seseorang untuk melaksanakan berbagai tugas yang dibebankan yang mencakup pengetahuan dan ketrampilan. Jadi kemampuan adalah pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki seseorang. Menurut Rao (2019) seorang karyawan yang sangat mampu, mungkin hanya membutuhkan usaha sangat sedikit untuk mencapai prestasi yang tinggi, sebaliknya karyawan dengan kemampuan rendah mungkin harus bekerja lebih keras untuk menghasilkan prestasi yang lebih baik. Dalam hal ini Robbins dan Judge (2018) mempertegas bahwa kemampuan mempunyai pengaruh langsung pada prestasi kerja.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

1. Knowledge  management karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang yang diukur dengan dimensi personal knowledge, job procedure dan technology diinterpretasikan dalam cukup  baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi job procedure memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi technology memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu karyawan kurang mempunyai pengalaman kerja dan kurang bisa mengunakan  aplikasi TI untuk berkomunikasi dengan rekan kerja
2. Skills karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang yang diukur dengan dimensi basic literacy skill, technical skill, interpersonal skill, dan problem solving diinterpretasikan dalam cukup  baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi interpersonal skill memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi technical skill memberikan gambaran yang paling rendah.
Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu  kurang bisa menggunakan komputer dalam mengerjakan pekerjaan  dan kurang  berusaha menyelesaikan permasalahan yang tidak terduga dalam pekerjaan.

3. Attitude   karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang yang diukur dengan dimensi kepuasan kerja (job statisfication), keterlibatan pekerjaan (job involvement) dan komitmen organisasional (organizational commitment) diinterpretasikan dalam cukup  baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi komitmen organisasional (organizational commitment) memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kepuasan kerja (job statisfication) memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu bekerja kurang maksimal dalam setiap tugas dan pekerjaan  serta kurang merasa puas dengan hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan.

4. Kinerja  pelayanan karyawan di Rumah Sakit Rayhan Subang yang diukur dengan dimensi kuantitas, kualitas kerja, kerjasama dan inisiatif diinterpretasikan dalam cukup  baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kerjasama memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi inisiatif memberikan gambaran yang paling rendah. Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai berusaha menciptakan hasil kerja yang maksimal dan bekerjasama dengan baik dengan rekan kerja sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator mengenai  kurang memiliki keterampilan untuk menyelesaikan pekerjaan dan bekerja kadang kurang sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

5. Besarnya pengaruh knowledge management  terhadap  kinerja pelayanan karyawan yaitu sebesar 26.78%. Hasil dari penelitian menunjukan jika semakin tinggi knowledge management maka akan mempengaruhi peningkatan  kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.

6. Besarnya pengaruh skills bean terhadap  kinerja pelayanan karyawan yaitu sebesar 31.48%. Hasil dari penelitian menunjukan jika semakin tinggi Skills maka akan mempengaruhi peningkatan  kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.

7. Besarnya pengaruh attitude terhadap  kinerja pelayanan karyawan yaitu sebesar 17.62%. Hasil dari penelitian menunjukan jika semakin tinggi Attitude maka akan mempengaruhi peningkatan  kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang.

8. Besarnya pengaruh knowledge management, skill, dan attitude secara simultan terhadap kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang yaitu sebesar 75.9%.

Rekomendasi

1. Rumah Sakit Rayhan Subang sebaiknya dapat mencari dan merekrut karyawan yang memiliki kemampuan sesuai dengan kemampuan yang di butuhkan dan memberikan kebebasan karyawan dalam mengembangkan pengetahuan agar dapat membantu perusahaan dengan maksimal.

2. Meningkatkan  empati karyawan dengan cara memberikan pelatihan kepada pegawai terkait dengan pelatihan keterampilan (skill) yang perlu dimiliki karyawannya.

3. Rumah Sakit Rayhan Subang meninjau kembali dan memperhatikan penempatan pegawai agar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karyawan itu sendiri.

4. Rumah Sakit Rayhan Subang memberikan reward dan punishment agar mendorong disiplin kerja pegawai.

5. Hasil penelitian, peneliti telah membuktikan adanya pengaruh yang kuat antara skills terhadap kinerja pelayanan karyawan pada Rumah Sakit Rayhan Subang. Dengan demikian, peneliti menyarankan kepada manajemen Rumah Sakit Rayhan Subang, untuk dapat mendorong dan tegas terhadap skills karyawan, dengan cara memotivasi mereka dengan tujuan-tujuan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, skills bisa menjadi dasar bagi karyawan untuk dapat memiliki kinerja yang baik. 

6. Knowledge management, skills dan attitude dalam organisasi hendaknya memberikan perhatian yang lebih terhadap aspek kerja pegawai dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dengan baik dan optimal, serta kelancaran pelaksanaan kegiatan tetap terjamin. 

7. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk dapat memilih responden dengan jumlah yang lebih besar. Karena jumlah subjek yang terbatas, maka kemampuan hasil penelitian ini untuk digeneralisasikan juga akan menjadi semakin sempit dan terbatas. 

8. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel lain seperti gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, stres kerja, dan lain sebagainya.
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